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Abstract

This research is intended to analyze (1) the effect of Elementary School
teachers’ certification program to their teaching performance, (2) the
effect of Public and Private Elementary Schools’ motivation to their
teaching performance, and (3) The influence of teacher certification and
teacher work motivation on teacher performance.

This research used quantitative methods and questionnaires as research
instruments. Data was collected from fifty one teachers from fourty-seven
different Elementary School in in Talang Kelapa District, Banyuasin
Regency. The collected data is then analyzed using simple linear regression
analysis methods and multiple linear regression analysis with quantitative
approaches.

The result of the research showed that: (1) the teachers’ certification
program variable positively and partially affected the teachers’
performance variable. It was proved by scoring 32,6% as teachers’
certification program regression coefficient, (2) the teachers’ teaching
motivation variable also positively and partially affected the teachers’
performance variable by scoring 46,2% as the teachers’ motivation
regression coefficient and (3) teachers’ certification program variable
together with teachers’ motivation variable positively affected the
teachers’ performance variable by giving score of 53,7%.

To sum up, the results proved that teachers’ sertification program and
teachers’ motivation have given positive effect both individually and
together to the teachers’ performance variable. Furthermore, this research
also suggested that most of the teachers are hoped that the teachers’
sertification program can continue to run well, can be given regularly and
come on time. The settled program can create healthy environment that
will strengthen teachers’ motivation in providing their best teaching
performance.

75

MODELING: Jurnal Program Studi PGMI
Volume 12, Nomor 1, Maret 2025; p-ISSN: 2442-3661; e-ISSN: 2477-667X, 75-92


mailto:suparjo.scout@gmail.com
mailto:alimron_uin@radenfatah.ac.id
mailto:afriantoni_uin@radenfatah.ac.id

Pengaruh Sertifikasi Guru Pendidikan Agama Islam terhadap Motivasi Mengajar dan
Kepuasan Kerja di Sekolah Dasar Negeri dan Swasta di Kecamatan Talang Kelapa

Keywords: Job Satisfaction, Teacher Certification, Teacher Work
Motivation

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa (1) pengaruh sertifikasi guru
terhadap Kepuasan Kerja di Sekolah Dasar Negeri dan Swasta, (2) pengaruh
motivasi kerja guru terhadap Kepuasan Kerja dan (3) pengaruh sertifikasi
guru dan motivasi kerja guru terhadap Kepuasan Kerja.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan menggunakan
kuesioner sebagai instrument penelitiannya. Data dikumpulkan dari lima
puluh satu guru dari empat puluh tujuh sekolah dasar yang berbeda di
Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin. Data yang telah
terkumpul kemudian dianalisis dengan metode analisis regresi linear
sederhana dan analisis regresi linear berganda dengan pendekatan
kuantitatif.

Hasil analisis menunjukkan bahwa; (1) variabel Sertifikasi Guru (X1)
berpengaruh positif secara parsial terhadap Kepuasan Kerja. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi X1 sebesar 32,6%, (2) variabel
Motivasi Kerja Guru (X2) berpengaruh positif secara parsial terhadap
Kepuasan Kerja. Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi X2 sebesar
46,2%, dan (3) variabel Sertifikasi Guru bersama-sama dengan Motivasi
Kerja Guru berpengaruh positif terhadap Kepuasan Kerja. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi sebesar 53,7%.

Sebagai kesimpulan, hasilnya membuktikan bahwa program sertifikasi guru
dan motivasi guru telah memberikan efek positif baik secara individu
maupun bersama-sama terhadap variabel Kepuasan Kerja. Selanjutnya,
penelitian ini juga menyarankan bahwa sebagian besar guru berharap
program sertifikasi guru dapat terus berjalan dengan baik, dapat diberikan
secara teratur dan tepat waktu. Program yang ditetapkan dapat
menciptakan lingkungan yang sehat yang akan memperkuat motivasi guru
dalam memberikan kinerja mengajar terbaik mereka.

Kata kunci: Kepuasan Kerja, Sertifikasi Guru, Motivasi Kerja Guru

PENDAHULUAN

Berdasarkan data prasurvey yang
dilakukan penulis pada tanggal 20 Mei
2024 yang bersumber dari beberapa
Kepala Sekolah pada Sekolah Dasar di

Kecamatan  Talang Kelapa, dapat
diketahui bahwa Kepuasan Kerja
adalah hasil Kepuasan  Kerja
berdasarkan kemampuannya
menjalankan tugasnya pada proses
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pembelajaran.Namun dalam realitanya
untuk mencapai kinerja yang tinggi
sebagian guru Pendidikan Agama

Berdasarkan latar belakang di
atas maka, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang:
Pengaruh Sertifikasi Guru Pendidikan
Agama Islam Terhadap Motivasi
Mengajar dan  Kepuasan Kerja di
Sekolah Dasar Negeri dan Swasta di
Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten
Banyuasin.

PEMBAHASAN
Pengertian Tunjangan Sertifikasi
Guru

Menurut E. Mulyasa sertifikasi
guru merupakan proses uji kompetensi
bagi calon guru atau guru yang ingin
memperoleh pengakuan dan atau
meningkatkan  kompetensi  sesuai
profesi yangdipilihnya. Mengutip dari
uraian diatas dapat dipahami bahwa
sertifikasi guru adalah proses uji
kompetensi yang dirancang untuk

mengungkapkan penguasaan
kompetensi seseorang sebagai
landasan pemberian sertifikat
pendidik.

Tujuan dan Manfaat Tunjangan
Sertifikasi Guru
Dalam buku Kunandar
menyatakan bahwa sertifikasi guru
bertujuan untuk:
1. Menentukan kelayakan guru dalam
melaksanakan tugas sebagai agen
pembelajaran dan mewujudkan
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tujuan pendidikan nasional
2. Meningkatkan proses dan mutu
hasil pendidikan
Peningkatan profesionalisme guru.
Meningkatkan martabat guru
Meningkatkan kesejahteraan guru
otivasi
Motivasi berasal dari kata motif,
yang dalam bahasa Inggris adalah
motive atau motion, lalu motivation,
yang berarti gerakan, atau biasa
dikatakan dengan istilah dorongan atau
niat. Motivasi atau dorongan
merupakan driving force daya dorong
dalam menggerakan jiwa dan raga
untuk melakukan pekerjaan tertentu.
Kepuasan Kerja
Menurut Mathis dan Jackson yang
dikutip oleh Rusydiyati, kepuasan kerja
adalah “keadaan emosional yang positif
yang merupakan hasil dari evaluasi
pengalaman kerja seseorang.
Ketidakpuasan kerja muncul ketika
harapan seseorang tidak terpenuhi.”
Kerangka Pikir
Untuk memudahkan pembaca
dalam memahami alur pikir dalam
penelitian ini, berikut penulis paparkan
kerangka berpikir yang digunakan
dalam penelitian ini, yaitu:

29Rr®
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Sertifikasi Guru

> Kepuasan Kerja

Motivasi

|

Berdasarkan gambar di atas
dijelaskan bahwa untuk meningkatkan
Kepuasan guru ada beberapa faktor
yang mempengaruhi, yang akan peneliti
jelaskan berikut ini: secara teori
Sertifikasi guru merupakan proses
pemberian sertifikat pendidik kepada
guru. Sertifikat ini diberikan kepada
guru yang telah memenuhi standar
profesional guru. Sertifikat pendidik
adalah  sebuah  sertifikat yang
ditandatangani oleh perguruan tinggi
penyelenggara sertifikasi sebagai bukti
formal pengakuan profesionalitas guru
yang diberikan kepada guru sebagai
tenaga profesional.

METODE PENELITIAN
Jenis dan Pendekatan Penelitian
Adapun jenis dari penelitian ini
adalah bersifat deskriptif. Penelitian
deskriptif merupakan penelitian yang
berusaha menggambarkan dan
menginterpretasi objek sesuai dengan
apa adanya. Sedangkan pendekatan
yang penulis gunakan dalam penelitian
ini adalahpendekatan kuantitatif yaitu

“Suatu proses menemukan
pengetahuan yang menggunakan data
berupa angka sebagai alat untuk
menemukan keterangan mengenai apa
yang ingin kita ketahui.
Populasi dan Sampel

Populasi

Populasi adalah wilayah
generalisasi  yang  terdiri  atas
obyek/subyek  yang  mempunyai

kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh  peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Berdasarkan batasan-
batasan di atas, maka populasi dalam
penelitian ini adalah guru Pendidikan
Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri
dan swasta di Kecamatan Talang Kelapa
Kabupaten Banyuasin sebanyak 51
orang yang telah sertifikasi.
Sampel

Sampel pada penelitian ini
merupakan bagian dari jumlahpopulasi.
Penentuan sampel pada penelitian ini
sangat dibutuhkan untuk kejelasan
penyebaran kuesioner yang akan
dilakukan. Maka dari itu, Penulis
memilih sampel menggunakan teknik
sampling jenuh karena jumlah populasi
yang relatif kecil. Sehingga sampel yang
digunakan  pada  penelitian ini
berjumlah 30 orang dari 51 Guru
Pendidikan Agama Islam di Sekolah
3.6 Jenis dan Sumber Data

Sumber Data yang digunakan

Untuk mengumpulkan data dan
informasi yang diperoleh dalam
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penelitian ini, penulis menggunakan
Data Primer.
3.7 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat
atau fasilitas yang digunakan oleh
peneliti dalam mengumulkan data agar
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya
lebih baik, dalam arti lebih cepat,
lengkap dan sistematis sehingga lebih
mudah diolah. Dengan demikian dapat
dipahami bahwa instrumen penelitian
adalah alatbantu yang di gunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data
agar pekerjaannya lebih mudah dan
hasilnya lebih baik dalam arti lebih
cermat, lengkap dan sistematik.

3.8 Teknik Pengumpulan Data
Dalam menghimpun data di

lokasi penelitian, penulis menggunakan

beberapa metode yang diantaranya

sebagai berikut.

a. Kuesioner

b. Observasi

c. Dokumentasi

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Sekolah di
Kecamtan Talang Kelapa

Keempat puluh tujuh Sekolah
Dasar ini merupakan Sekolah Dasar
yang memiliki  kurikulum yang
mengacu pada  kurikulum yang
dikeluarkan oleh Kementerian Agama
dan Kementerian Pendidikan Nasional.
Keempat puluh tujuh Sekolah Dasar ini
menerapkan sistem kurikulum yang
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sama, yakni kurikulum 2013 dan
kurikulum merdeka. Pada sekolah-
sekolah tersebut, setiap mata pelajaran
mempunyai waktu tiga puluh lima
menit untuk satu jam tatap muka. Rata-
rata perminggu  Sekolah  Dasar
menyelenggarakan empat puluh enam
jam tatap muka ditambah dengan tiga
puluh menit pelaksanaan Habitual
Curriculum (HC) di awal waktu setiap
harinya. Habitual Curriculum yang
dilaksanakan  setiap  pagi  hari
dilaksanakan  untuk  menerapkan
kegiatan penguatan karakterkelslaman
peserta didik, seperti kegiatan Tahfiz
Qur’an dan Shalat Dhuha berjama’ah.
Sistem Pendidikan Sekolah Dasar
Berbeda  dengan  sistem
Pendidikan Sekolah Dasar yang hanya
menerapkan mata pelajaran umum
pada pembelajarannya, Sekolah Dasar
menambahkan mata pelajaran
kelslaman  pada pembelajarannya
dengan tetap mengajarkan mata
pelajaran umum di Negeri dan
swastanya. Hal ini menyebabkan waktu
yang digunakan untuk belajar mengajar
lebih lama dibandingkan dengan
Sekolah Dasar biasa yang hanya
menggunakan kurikulum 2013 dan
kurikulum merdeka. Pembelajaran di
sekolah berlangsung sejak hari Senin
hingga Jum’at. Pada hari Senin hingga
Kamis, para peserta didik kelas 1 hingga
kelas 3 bersekolah sejak pukul 07.00
pagi hingga pukul 12.30 siang,
sedangkan para peserta didik kelas 4
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hingga kelas 6 bersekolah sejak pukul
07.00 pagi hingga pukul 15.30. Selain
itu, pada hari Jum’at para peserta didik
bersekolah sejak pukul 07.00 pagi
hingga pukul 11.00 siang.
Kurikulum Sekolah Dasar

Sekolah Dasar yang diteliti oleh
penulis pada umumnyaberusaha untuk
menyesuaikan metode pembelajaran
yang sesuai dengan Kurikulum 2013
dan kurikulum Merdeka. Akan tetapi,
metode ceramah dimana gurumenjadi
sentral atau satu-satunya sumber
pembelajaran masih sering dilakukan
pada keempat puluh tujuh Negeri dan
swasta tersebut. Akantetapi, beberapa
Negeri dan swasta yang lebih besar
seperti Sekolah Dasar Negeri 02 dan
Sekolah Dasar Negeri 32 mempunyai
SDM yang rata-rata berusia lebih
muda dan juga memiliki sarana
prasarana yang lebih mendukung guru

untuk menggunakan metode
pembelajaran yang lebih
menyenangkan dan bervariatif.

Berdasarkan pengamatan penulis,
pembelajaran yang meng- integrasikan
aspek ketrampilan seperti metode
berdiskusi, problem based learning,
project based learning, dan metode
bermain peran (role play method)
sering kali dipraktekkan oleh para guru
di keduasekolah tersebut.
SDM Tenaga Kependidikan Sekolah
Dasar

Berdasarkan hasil pengamatan
penulis pada keempat puluh tujuh

sekolah Dasar Negeri dan swasta
tersebut, komponen SDM yang
berperan besar terhadap keberhasilan
belajar mengajar tentu saja adalah para
guru.

Berdasarkan tabel di atas kita bisa
melihat peran nyata pemerintah untuk
mendukung Pendidikan Negeri dan
swasta dengan pemberian sertifikasi
pada para SDM guru di Sekolah Dasar di
lingkungan Kecamatan Talang Kelapa
Kabupaten  Banyuasin. Hal ini
dikarenakan berdasarkan tabel, jumlah
guru yang tersertifikasi pada setiap
sekolah lebih darisetengah jumlah guru
yang mengajar di Sekolah Dasar
tersebut.

Sarana dan Prasarana Sekolah Dasar

Berdasarkan hasil pengamatan
penulis, ruangan yang dimiliki oleh
masing-masing Negeri dan swasta
sudah dilengkapi dengan LCD/infocus.
Dari keempat puluh tujuh Sekolah
dasar Negeri dan swasta tersebut,
hanya dua sekolah yaitu Sekolah Dasar
Negeri 02 dan Sekolah Dasar Negeri 32
yang memiliki LCD di semua ruangan
kelas sedangkan di Negeri dan swasta
lainnya LCD / Infocus hanya tersedia di
beberapa ruang kelas saja.

Deskripsi Data

Setelah mengadakan penelitian
dan penyebaran angket pada guru
Sekolah Dasar Negeri dan swasta di
Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten
Banyuasin, diperoleh data mengenai
program sertifikasi guru, motivasi
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Mengajar guru, dan kepuasan Kkerja
guru.

Tabel 4.3
Descriptive Statistics
. . Std. )
N Minim | Maxim sum | Mean | Deviat Varia
um um ) nce
ion
serfic s | ool o700 | 2578|8593 | 6596 | 4351
0 ’ ’ 00 33 41 3
Guru
Kepua
san 3 2316.| 77.20 6.059 | 36.71
kerja 0 67.00 90.00 00 00 48 7
Guru
Motiva | 3 2184.1 72.80 | 8.519| 72.57
siGuru | 0 5300 93.00 00 00 35 9
Valid N
. . 3
(listwi 0

se)

Dari tabel di atas, dapat diketahui
bahwa nilai tertinggi variablesertifikasi
guru adalah 97.00 dan nilai terendah
adalah 70.00. Sehingga jarak antara
nilai tertinggi dan terendah adalah
27.00. Sedangkan pada variable
kepuasan kerja guru guru, nilai
tertingginya diperoleh 90.00 dan
terendah 67.00. Sehingga perbedaan
diantara keduanya adalah 23.00. Untuk
motivasi Mengajar didapatkan nilai
tertinggi adalah 93.00 dan nilai
terendah adalah 53.00. Sehingga
perbedaan diantara keduanya adalah
40.00.

Berdasarkan hasil statistic
deskriptif tersebut, dapat
dikategorisasikan masing-masing

variabel yang terkait sertifikasi guru,
motivasi Mengajar guru, dan kepuasan
kerja guru pada table berikut ini:
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Sertifikasi Guru (X1)
Tabel 4.4
Hasil Kategori Pelaksanaan Pemberian
Sertifikasi Guru

Kategori | Interval Kelas | Frekuensi | Persentase (%)
Baik X290 10 33,33
Cukup 80 <X <90 16 53,33
Kurang X <80 4 13.33
Jumlah 30 100

Dari tabel di atas, dapat diketahui
bahwa skor tertinggi berada pada
kriteria cukup yakni 16 orang atau
setara dengan 53,33%. Sedangkan
untuk kategori lainnya seperti baik dan
kurang dapat dikatakan rendah yakni
masing-masing 10 orang dan 4 orang
dari total responden 30 orang. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa persepsi
guru Sekolah Dasar Negeri dan Swasta
se- Kacamatan Talang Kelapa terhadap
program sertifikasi guru
dikategorisasikan cukup.

Motivasi Mengajar Guru
Tabel 4.5
Hasil Kategori Motivasi
Mengajar Guru

Kategori II:::{::] Frekuensi Perig/;l)tase
Tinggi X >80 6 20,00
Cukup 70<X<80 18 60,00
Tinggi
Cukup X<70 6 20,00

Jumlah 30 100
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Dari tabel di atas, dapat diketahui
bahwa 6 orang atau setara dengan
20,00% guru memiliki motivasi
Mengajar yang tinggi sedangkan 18
orang setara dengan 60,00% guru
memiliki motivasi Mengajar yang cukup
tinggi dan 6 orang setara dengan
20,00% memilikimotivasi yang cukup.
Sehingga secara keseluruhan, dapat
disimpulkan bahwa motivasi Mengajar
guru Sekolah Dasar Negeri dan swasta
di Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten
Banyuasin dikategorikan cukup tinggi.

Kepuasan Kerja Guru
Tabel 4.4
Hasil Kategori Kepuasan Kerja Guru

.| Interval .| Persen
Kategori Kt:lasa Frekuensi € ioe/o)t ase
Baik X >80 13 43,33
Cukup [70<X<80 15 50,00
Rendah X<70 2 6,67

Jumlah 30 100

Dari tabel di atas, dapat
diketahui bahwa 13 orang atau setara
43,33% guru memiliki motivasi
kepuasan kerja yang baik. Sedangkan
15 orang atau setara 50,00% guru
memiliki motivasi kepuasan kerja yang
cukup. Dan sebanyak 2 orang guru atau
setara 6,67% memiliki motivasi
kepuasan kerja yang rendah. Namun,
secara keseluruhan dapat disimpulkan
bahwa kepuasan kerja guru Sekolah
Dasar Negeri dan swasta di Kecamatan

Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin
dikategorikan cukup baik.
4.3 Hasil Pengujian Prasyarat Analisis
Data
Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk
memperlihatkan bahwa data sampel
berasal dari populasi yang berdistribusi
normal. Untuk menguji normalitas data
tersebut, dilakukan dengan uji
normalitas galat taksiran melalui uji
Kolmogorov-smirnov. Berdasarkan data
yang telah di olah menggunakan IBM
SPSS Statistics Version 29, selanjutnya di
uji normalitas datanya. Data dianggap
normal ketika taraf signifikannya
mencapat angka minimal 0,05. Hasil
uji normalitas variabel sertifikasi guru
(X1), motivasi Mengajar guru (X2),
dan kepuasan kerja guru (Y),adalah
sebagai berikut:

Tabel 4.5
Hasil Uji Normalitas Galat Taksiran
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Galat Galat Gal-a t

. . Taksiran
Taksiran|Taksiran X1 atas

Y atas X1|Y atas X2

X2
N 30 30 30
Normal Mean .00000| .00000| .00000
Paramet 00 00 00
ab
ers SDtd'i 5.9286 | 6.0504| 59194
VI 375 2307 0304
tion
Most Absol

Extreme ute 085 115 .075

Differen Positi
ces ve

.085 114 .075
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Negat | 478| -115| -075
1ve

Test Statistic .085 115 .075

Asymp.Sig. (2- | 500ca| 2000¢| 2000
tailed)

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
a. This is a lower bound of
the true significance.

Hipotesis yang di uji adalah:
HO : Distribusi populasi normal, jika
probabilitas > 0,05, HO diterima
H1 : Distribusi populasi tidak normal,
jika probabilitas < 0,05,H, ditolak.

Dari output di atas, galat taksiran
Y atas X1 diperoleh tes statistic sebesar
0,085 dan pada baris Asymp. Sig. (2-
tailed) sebesar 0,200 atau dapat di tulis
sebagai probabilitas (p-value) = 0,200 >
0,05. Dengan demikian, Hy diterima
atau data galat taksiran Y atas X1
berasal dari populasi berdistribusi
normal. Sedangkan galat taskiran Y atas
X2 diperoleh tes statisticsebesar 0,115
dan pada baris Asymp. Sig. (2-tailed)
sebesar 0,200 atau dapat ditulis sebagai
nilai probabilitas (p-value) = 0,200 >
0,05. Dengan demikian, Hy diterima
atau data galat taksiran Y atas X2
berasal dari populasi berdistribusi
normal. Kemudian, untuk galat taksiran
X1 atas X2 diperoleh hasil tes statistic
sebesar 0,075 dan pada baris Asymp.
Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 atau dapat

Suparjo, Alimron, Afriantoni

ditulis sebagai nilai probabilitas (p-
value) = 0,200 > 0,05. Dengan demikian,
Hy diterima atau data galat taksiran X1
atas X2 berasal dari populasi
berdistribusi normal.
Uji Homogenitas

Uji Homogenitas digunakan untuk
mengetahui apakah data berasal dari
populasi yang homogeny atau tidak.
Untuk menguji homogenitas
menggunakan model Explore atau
model Anova, hasil uji homogenitas
dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.6
Hasil Uji Homogenitas
Sum of Mean
Squares | df | Square F Sig. |
Sertifikasi | 531.305| 7| 75.901(2.286.065
Guru (X1) | 730.562|22| 33.207

1261.867 | 29
Motivasi 473.202| 7| 67.600| .912|.516
Guru 1631.598 | 22| 74.164

(X2) 2104.800 | 29

Sumber: Data primer diolah, 2024

Hipotesis yang di uji adalah:

Ho: Varians populasi adalah homogen,
jika probabilitas > 0,05,H, diterima.

Hi: Varians populasi adalah tidak
homogen, jika probabilitas > 0,05, Hy
ditolak.

Berdasarkan hasil olah data
statistik di atas, terlihat bahwavariabel
sertifikasi guru dan motivasi Mengajar
guru adalah homogeny karena nilai
kedua probabilitas (sig) > 0,05. Masing-
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masing adalah 0,065 > 0,05 dan 0,516 >
0,05.
4.4 Pengujian Hipotesis
Pengujian Hipotesis Pertama
Hipotesis pertama menyatakan
bahwa “Sertifikasi Guru berpengaruh
positif terhadap Kepuasan Kerja”.
Untuk menguji hipotesis pertama ini,
menggunakan analisis regresi linier
sederhana. Dengan bantuan program
IBM SPSS Statistics 29, diperoleh
rangkuman hasil analisis regresi linier
sederhana seperti pada tabel sebagai
berikut:

Tabel 4.7
Hasil Analisis Regresi Linier
Sederhana (Sertifikasi Guru)

Koef. t
Variabel Regresi hitung Sig.tKeterangan
(B)
Konstanta 86.866 | 5.350 |.000

Sertifikasi Guryl 1.401 | 6.677 [.000| Signifikan
(X1)
R Square 0.326

Sumber: Data primer diolah, 2024

Hasil analisis regresi linier
sederhana seperti pada tabel 4.9,dapat
ditulis persamaan regresi yaitu sebagai
berikut:

Y =86.866 + 1.401X1

Nilai konstanta sebesar 86.866, hal
ini berarti bahwa Kepuasan Kerja akan
sebesar 86.866 jika Sertifikasi Guru
sama dengan nol. Hal ini dapat

dijelaskan bahwa Kepuasan Kerja akan
menurun jikatidak ada Sertifikasi Guru.

Variabel Sertifikasi Guru (X1)
mempunyai pengaruh positif terhadap
Kepuasan Kerja dengan koefisien
regresi sebesar 1.401 menunjukkan
bahwa apabila  Sertifikasi  Guru
meningkat 2 persen maka Kepuasan
Kerja akan meningkat 1.401 persen
dengan asumsi variabel bebas yang lain
konstan. Nilai signifikan (sig.) sebesar
0.000, nilai ini lebih  rendah
dibandingkan dengan 0,05 maka
pengaruh Sertifikasi Guru terhadap
Kepuasan Kerja adalah signifikan.

Berdasarkan perhitungan [BM
SPSS, nilai t hitung sebesar 6.677,
sedangkan p value sebesar 0.000,
sehingga pvalue 0.000 < 0,05, artinya
ada pengaruh signifikan variabel
Sertifikasi Guru terhadap Kepuasan
Kerja. Hasil ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi Sertifikasi Guru maka
Kepuasan Kerja akan semakin baik,
begitu juga sebaliknya.

Koefisien determinasi Rr sebesar
0.326 atau 32,6% variasi pada variabel
dependen Kepuasan Kerja dapat
dijelaskan  oleh variasi  variabel
independen Sertifikasi guru. Sedangkan
sisanya, 67,4% dipengaruhi oleh
variabel yang tidak dijelaskan dalam
model tersebut.

Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak danH1
diterima sehingga dapat dinyatakan
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bahwa“Sertifikasi Guru berpengaruh
positif terhadap Kepuasan Kerja”.
Pengujian Hipotesis Kedua

Hipotesis kedua menyatakan
bahwa “Motivasi Kerja Guru
berngearuh positif terhadap Kepuasan
Kerja”.Dengan bantuan IBM SPSS
Statistics 29, diperoleh hasil analisis
regresi linier sederhana seperti pada
tabel sebagai berikut:

Tabel 4.8
Hasil Analisis Regresi Linier
Sederhana (MotivasiKerja Guru)

. Koef. t .
Variabel Egresi (B)|hitung Sig.tKeterangan
Konstanta 42.053 |2.440 |.017

Motivasi Kerja) 2.436 |8.899 [.000| Signifikan
Guru (X2)
R Square 0.462

Sumber: Data primer diolah,
2024

Hasil analisis regresi linier
sederhana seperti pada tabel 4.10dapat
ditulis persamaan regresi yaitu sebagai
berikut:

Y =42.053 + 2.436X2

Nilai konstanta sebesar 42.053,
hal ini berarti bahwa Kepuasan Kerja
akan sebesar 42.053 jika Motivasi Kerja
Guru sama dengan nol. Hal ini dapat
dijelaskan bahwa Kepuasan Kerja akan
menurun jika tidak ada Motivasi Kerja
Guru.

Suparjo, Alimron, Afriantoni

Variabel Motivasi Kerja Guru (X2)

mempunyai pengaruh positif terhadap
Kepuasan Kerja, dengan koefisien
regresi sebesar 2.436 menunjukkan
bahwa apabila Motivasi Kerja Guru
meningkat 3 persen maka Kepuasan
Kerja akan meningkat 2.436 persen
dengan asumsi variabel yang lain
konstan. Nilai signifikan (sig.) sebesar
0,000, nilai ini lebih rendah
dibandingkan dengan 0,05 maka
pengaruh Motivasi Kerja Guru terhadap
Kepuasan Kerjaadalah signifikan.
Berdasarkan perhitungan IBM
SPSS, nilai t hitung sebesar 8.899,
sedangkan p value sebesar 0,000,
sehingga p value <5% (0,000<0,05)
artinya ada pengaruh signifikan
variabel Motivasi Kerja Guru terhadap
Kepuasan Kerja. Hasil ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi Motivasi Kerja
Guru maka Kepuasan Kerja akan
semakin baik, begitu pula sebaliknya.
Koefisien determinasi R% sebesar
0,462 yang berarti 46,2% variasi pada
variabel dependen Kepuasan Kerja
dapat dijelaskan oleh variasi variabel
independen Motivasi Kerja Guru,
sedangkan 53,8% dipengaruhi oleh
variabel yang tidak dijelaskan dalam
model tersebut.
Dengan demikian pada hipotesis kedua
dapat disimpulkan bahwa HQ ditolak
dan H1 diterima, dengan kata lain dapat
dinyatakan bahwa “Motivasi Kerja Guru
berpengaruh positifterhadap Kepuasan
Kerja”.
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Pengujian Hipotesis Ketiga

Hipotesis ketiga menyatakan
bahwa “Sertifikasi Guru dan Motivasi
Kerja Guru bersama-sama berpengaruh
positif terhadap Kepuasan Kerja”. Hasil
pengujian terhadap model regresi
berganda terhadap variabel Sertifikasi
guru (X1), Motivasi Kerja Guru (X2),
yang mempengaruhi Kepuasan Kerja
dilihat dalam tabel 4.9 berikut:

Tabel 4.9
Hasil Analisis Regresi Linier
Berganda

Variabel _ t ,
Independe Koeflsle_ hitun Prqbabl SE |SR
nRegresi litas

n g
(Constant) | 92.714 |6.125

Sertifikasi | 0.218 [1.099| 0.281 |6.1|14.

Guru 2
Motivasi 0.045 |.290 | 0.774 |23.|52.
Mengajar 9|5

Guru
F hitung 6.460
R? Square 0.463
Multiple R 0.638

Sig f 0.000

Sumber: Data hasil regresi, 2024

Pada penelitian ini digunakan
model persamaan regresi linier
berganda sebagai berikut:

Y =a+b1X1 +b2X2

Dengan memperhatikan model
regresi dan hasil regresi linier
berganda, maka didapat persamaan

faktor-faktor ~yang mempengaruhi
Kepuasan kerja Guru sebagai berikut:
Y =92.714+ 0.218 X1 + 0.045 X2

Dari tabel 4.7 di atas didapat F
hitung sebesar 6.460 dengan taraf
signifikansi 0.000. Hal ini menunjukkan
bahwa probabilias < taraf signifikansi
yang ditolerir (0.000<0.05), maka Ha
diterima dan menolak Ho. Ini
menunjukkan bahwa Terdapat
pengaruh  positif dan signifikan
Sertifikasi Guru Pendidikan Agama
[slam dan Motivasi Mengajar Terhadap
Kepuasan Kerja di Sekolah Dasar Negeri
dan Swasta di Kecamatan Talang
Kelapa Kabupaten Banyuasin.

Dari tabel 4.7 di atas dapat
diketahui koefisien determinasi (R?
Square) sebesar 0.463 yang berarti
46,3% variasi Kepuasan kerja Guru
dapat dijelaskan oleh ketiga variabel
bebas yang terdiri dari Sertifikasi Guru
dan Motivasi MengajarGuru, sedangkan
sisanya 53.7% variasi Kepuasan kerja
Guru dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak dimasukkan dalam model
penelitian.

Dengan demikian pada hipotesis
ketiga dapat disimpulkan bahwa HQ
ditolak dan H1 diterima, dengan kata
lain  dapat  dinyatakan  bahwa
“Sertifikasi Guru dan Motivasi Mengajar
Guru bersama-sama berpengaruh
positif terhadap Kepuasan kerja Guru”.

Pada tabel 4.7 menunjukkan
besarnya variabel Sertifikasi Guru
sebesar 6.1%. Artinya bahwa besarnya
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kontribusi variabel Sertifikasi Guru
terhadap Kepuasan kerja Guru sebesar
6.1% dan besarnya sumbangan relatif
sebesar 14.2%.

Pada tabel 4.7 menunjukkan
besarnya variabel Motivasi Mengajar
Guru sangat besar yaitu 21.9%. Artinya
bahwa besarnya kontribusi variabel
Motivasi Mengajar Guru terhadap
Kepuasan kerja Guru sebesar 21.9%dan
besarnya sumbangan relatif sebesar
52.5%.

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
Pengaruh sertifikasi guru terhadap
Kepuasan Kerja

Hasil penelitian mendukung
hipotesis pertama bahwa variabel
Sertifikasi Guru (X1) berpengaruh
positif ~ secara  parsial terhadap
Kepuasan Kerja. Hal ini ditunjukkan
oleh nilai koefisien regresi X1 sebesar
1401 menyatakan bahwa setiap
kenaikan Sertifikasi Guru sebesar 2
persen akan meningkatkan Kepuasan
Kerja sebesar 1.401 persen. Nilai
probabilitas yang lebih kecil dari 5%
yaitu 0.000 < 0.05 mengindikasikan
bahwa Sertifikasi Guru berpengaruh
positif terhadap Kepuasan Kerja.
Pengaruh Motivasi Kerja Guru
terhadap Kepuasan Kerja

Hasil penelitian mendukung
hipotesis kedua bahwa variabel
Motivasi Kerja Guru (X2) berpengaruh
positif  secara  parsial terhadap
Kepuasan Kerja. Hal ini ditunjukkan

Suparjo, Alimron, Afriantoni

oleh nilai koefisien regresi X2 sebesar
2.436 menyatakan bahwa setiap
kenaikan Sertifikasi Guru sebesar 3
persen akan meningkatkan Kepuasan
Kerja sebesar 2.436 persen. Nilai
probabilitas yang lebih kecil dari 5%
yaitu 0.000 < 0.05 mengindikasikan
bahwa  Motivasi Kerja Guru
berpengaruh positif terhadap
Kepuasan Kerja.

KESIMPULAN,
SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan data hasil peneltian
dan pembahasan mengenai Pengaruh

Sertifikasi Guru dan Motivasi Kerja

Guru terhadap Kepuasan Kerja di

Sekolah Dasar Negeri dan swasta di

Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten

Banyuasin, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Sertifikasi guru berpengaruh positif
secara parsial terhadap Kepuasan
Kerja. Hal ini ditunjukkan oleh nilai
koefisien regresi X1 sebesar 1.401
menyatakan bahwa setiap kenaikan
Sertifikasi Guru sebesar 2 persen
akan meningkatkan Kepuasan Kerja
sebesar 1.401 persen. Nilai
probabilitas yang lebih kecil dari
5% yaitu 0.000 < 0.05
mengindikasikan bahwa Sertifikasi
Guru berpengaruh positif terhadap
Kepuasan Kerja

2. Motivasi Kerja Guru secara parsial
berpengaruh positif secara parsial

IMPLIKASI  DAN
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terhadap Kepuasan Kerja. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai koefisien
regresi X2 sebesar 2.436

menyatakan bahwa setiap kenaikan
Sertifikasi Guru sebesar 3 satuan
akan meningkatkanKepuasan Kerja
sebesar  2.436  satuan. Nilai
probabilitas yang lebihkecil dari 5%
yaitu 0.000 < 0.05 mengindikasikan
bahwa Motivasi Kerja  Guru
berpengaruh  positif  terhadap
Kepuasan Kerja.

3. Sertifikasi Guru dan Motivasi Kerja
Guru berpengaruh positif secara
bersama-sama terhadap Kepuasan
Kerja. Hal ini ditunjukkan oleh nilai
F hitung sebesar 40.521 dan p value
sebesar 0.000. Implementasi
program sertifikasi guru diarahkan
pada peningkatan Kepuasan Kerja
sehingga dapat mencapai hasil
pembelajaran peserta didiknya
secara optimal.

Implikasi
Berdasarkan  paparan  pada
penelitian ini, dapat diambil

kesimpulan, baik secara parsial

maupun simultan, bahwa program

sertifikasi dan motivasi kerja guru

sebagai variable yang diteliti memiliki

pengaruh yang signifikan terhadap

variable Kepuasan Kerja yaitu:

1. Upaya Peningkatan Kepuasan Kerja

2. Upaya Peningkatan program
Sertifikasi Guru

3. Upaya peningkatan motivasi kerja
guru kearah yang lebih baik

Saran

Berdasarkan pada hasil dan
implikasi penelitian ini, maka akhir
uraian ini dikemukakan sebagai
berikut:
1. Bagi Dinas Pendidikan.

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa  variabel
sertifikasi guru dan motivasi kerja
guru memiliki peranan yang
signifikan dalam meningkatkan
Kepuasan Kerja.

2. Bagi Sekolah

Sekolah adalah lingkungan
terdekat guru yang  dapat
melakukan banyak hal untuk dapat
meningkatkan Kepuasan Kerja.

3. Bagi Guru

Hasil penelitian ini diharapkan
akan dapat membawa kesadaran
bagi para guru bahwa negara dan
pemerintah  sangat  berharap
bahwa para guru di Indonesia
dapat meningkat kesejahteraannya

4, Bagi Peneliti.

Penelitian ini memberikan
informasi bagi penulis sendiri dan
para peneliti lainnya bahwa
variable pemberian sertifikasi dan
motivasi.
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